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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya ketersediaan modul matematika yang
berkualitas bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan karakteristik dan menghasilkan modul matematika berbasis cerita pendek serta
menilai kualitasnya dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dalam meningkatkan literasi
matematika dan motivasi belajar siswa SMK. Metode yang digunakan adalah penelitian
pengembangan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Instrumen yang digunakan meliputi
pedoman wawancara, lembar validasi, angket kepraktisan, tes literasi matematika, dan angket
motivasi belajar. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment dan reliabilitasnya masing-masing
0,607 (literasi matematika) dan 0,854 (motivasi belajar). Subjek penelitian adalah siswa kelas X DPB
2 SMK Negeri 1 Sewon. Hasil penelitian berupa modul cetak yang memuat elemen cerita pendek
sebagai pengantar materi persamaan kuadrat. Modul memperoleh skor validitas materi 3,13 (layak)
dan media 3,62 (sangat layak). Kepraktisan diperoleh dari guru (3,61) dan siswa (3,34), keduanya
berkategori sangat baik. Keefektifan dibuktikan dengan rata-rata nilai literasi matematika 80,14 dan
skor motivasi belajar 3,28. Hasil uji one sample t-test menunjukkan t hitung 2,63 > t tabel 1,65 dan
p-value 0,013 < 0,05. Dengan demikian, modul yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika khususnya di SMK.

Kata kuneci: literasi matematika; motivasi belajar; modul matematika berbasis cerpen.

Development of a Short Story-Based Mathematics Module to Improve Mathematical
Literacy and Learning Motivation of Vocational High School Students.

Abstract: This research was motivated by the lack of quality mathematics modules available for teachers
and students in the learning process. The aim of this study is to describe the characteristics and develop a
short story-based mathematics module, as well as to evaluate its quality in terms of validity, practicality,
and effectiveness in enhancing mathematical literacy and learning motivation among vocational high
school students. The research employed a 4D development model (Define, Design, Develop, Disseminate).
The instruments used included interview guidelines, validation sheets, practicality questionnaires, a
mathematical literacy test, and a learning motivation questionnaire. Instrument validity was assessed
through expert judgment, with reliability coefficients of 0.607 (mathematical literacy) and 0.854
(learning motivation). The research subjects were students of Class X DPB 2 at SMK Negeri 1 Sewon. The
result of the study is a printed module that incorporates short stories as an introduction to the quadratic
equation topic. The module received a material validity score of 3.13 (valid) and a media validity score of
3.62 (highly valid). Practicality scores from teachers (3.61) and students (3.34) were both categorized as
very good. Effectiveness was shown by an average mathematical literacy test score of 80.14 and a
motivation score of 3.28. The one-sample t-test resulted in a t-value of 2.63 > t-table of 1.65 with a p-
value of 0.013 < 0.05. Therefore, the developed module is valid, practical, and effective for use in
mathematics learning, particularly in vocational high schools.

Keywords: mathematics literacy; student learning motivation; short story-based mathematics module.

1. Pendahuluan menganggap matematika sebagai mata pelajaran

Matematika merupakan ilmu dasar yang
penting dalam kehidupan dan menjadi mata
pelajaran utama di semua jenjang pendidikan,
termasuk di SMK (Feriyanto & Putri, 2020).

yang sulit dan kurang menarik (Friantini et al.,
2020). Ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika salah
satunya disebabkan oleh kurangnya bahan ajar

Namun demikian, banyak siswa masih yang kontekstual dan menarik. Di dalam
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Keputusan Mendikbudristek Nomor 262/M/2022
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran, disebutkan bahwa pembelajaran
matematika di SMK dituntut untuk lebih aplikatif
dan relevan dengan bidang keahlian siswa
(Mendikbudristek, 2022). Namun
pelaksanaannya masih terisolasi dari konteks
nyata siswa, dengan keterbatasan waktu
pembelajaran, serta minimnya bahan ajar yang
mendukung pembelajaran mandiri.

Tingkat literasi matematika siswa Indonesia
juga masih tergolong rendah. Berdasarkan survei
PISA 2022, skor literasi matematika siswa
Indonesia turun menjadi 379, jauh di bawah rata-
rata OECD yaitu 472 (OECD, 2022). Rendahnya
capaian ini menunjukkan perlunya pendekatan
inovatif dalam pembelajaran matematika.
Literasi matematika  sendiri = merupakan
kemampuan untuk merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika dalam konteks
kehidupan nyata (OECD, 2018). Di SMK,
kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan ini
sangat mendesak  mengingat  relevansi
langsungnya terhadap dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari.

Hasil survei di SMK Negeri 1 Sewon
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
seringkali tidak tuntas karena terbatasnya waktu
akibat praktik industri dan keterbatasan sumber
belajar. Guru menyiasatinya dengan tugas
mandiri yang tidak disertai umpan balik.
Sementara itu, minat baca siswa cenderung tinggi
terhadap bacaan fiksi seperti cerpen. Data dari
perpustakaan menunjukkan buku cerita fiksi
menjadi jenis yang paling banyak dipinjam siswa,
khususnya dari Jurusan Desain dan Produksi
Busana. Hal ini menunjukkan potensi cerpen
sebagai media pembelajaran yang diminati siswa.

Cerpen dapat menjadi media kontekstual
yang efektif dalam menyampaikan konsep
matematika karena sifatnya yang naratif dan
dekat dengan pengalaman siswa (Zulkardi &
Putri, 2010). Cerpen memungkinkan siswa
memahami konsep abstrak secara lebih konkret
dan aplikatif. Menurut (Soboleva et al., 2022),
integrasi teks naratif dalam pembelajaran adalah
arah baru yang efektif dalam sistem didaktik.
Cerpen juga dapat mengatasi kecemasan siswa
terhadap matematika dan  membangun
keterlibatan emosional serta motivasi belajar
(Furner, 2017).

Modul matematika berbasis cerita pendek
adalah inovasi pembelajaran yang memadukan
antara konten naratif dan konsep matematis.

Vol.10, No.2, May 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1971

Modul ini tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran mandiri, tetapi juga sarana untuk
meningkatkan literasi matematika dan motivasi
belajar  secara  bersamaan. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Kintoko & Jana, 2019), modul
merupakan media pembelajaran yang mampu
membantu siswa memahami konsep secara
sistematis dan memungkinkan mereka belajar
secara mandiri. Cerpen dalam modul mampu
meningkatkan daya tarik belajar, memberikan
konteks nyata, dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi (Schwortz & Burrows,
2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas penggunaan cerita pendek dalam
pembelajaran matematika. Penelitian Agustiani
(2016) menyimpulkan pengembangan cerita
pendek matematika untuk siswa SD dan terbukti
efektif untuk membantu pemahaman materi
pecahan. Namun, penelitian ini tidak menguji
aspek literasi maupun motivasi belajar. Penelitian
lain oleh Kamarudin, et al. (2022)
mengembangkan cerpen matematika pada materi
aritmetika sosial di SMP, namun belum
mengintegrasikan indikator literasi matematika
dan motivasi belajar secara eksplisit. Penelitian
Yuspa (2024) mengembangkan media berbasis
cerpen untuk meningkatkan motivasi belajar,
namun tidak dalam bentuk modul dan tidak
menyentuh aspek literasi matematika.

Penelitian ini menawarkan novelty berupa
pengembangan modul matematika berbasis
cerita pendek wuntuk siswa SMK yang
mengintegrasikan dua aspek penting yaitu literasi
matematika dan motivasi belajar. Kebaruan ini
terletak pada kombinasi pendekatan sastra dan
konten  matematis dalam satu = modul
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan soal,
tetapi juga membentuk konteks, makna, dan
strategi penyelesaian yang lebih dekat dengan
kehidupan siswa. Modul ini disusun dengan

memperhatikan ~ karakteristik ~SMK  dan
kebutuhan siswa dalam belajar mandiri, serta
didesain untuk menjawab tantangan

keterbatasan waktu dan kurangnya keterkaitan
antara matematika dengan dunia nyata siswa.
Dengan demikian, pengembangan modul
matematika berbasis cerita pendek bukan hanya
sekadar inovasi dalam penyampaian materi,
tetapi juga solusi terhadap rendahnya literasi
matematika dan motivasi belajar siswa SMK.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik serta
menghasilkan modul matematika berbasis cerita
pendek yang sesuai dengan kebutuhan siswa
SMK. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk  mengkaji  kualitas modul yang
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dikembangkan dari aspek kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematika dan motivasi
belajar siswa. Manfaat dari penelitian ini
mencakup berbagai pihak. Bagi siswa, modul ini
dapat menjadi sumber belajar alternatif yang
mendukung pembelajaran mandiri maupun
klasikal. Bagi guru, modul ini berfungsi sebagai
bahan ajar pendukung yang mempermudah
penyampaian materi secara kontekstual dan
menarik. Bagi sekolah, keberadaan modul dapat
memperkaya referensi pembelajaran serta
mendukung pengembangan perangkat ajar yang
inovatif. Sedangkan bagi peneliti, hasil penelitian
ini menjadi pijakan awal dalam merancang
modul sejenis pada masa yang akan datang,
sekaligus ~ memperluas  kontribusi ~ dalam
pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan
literasi dan naratif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research and Development)
yang bertujuan menghasilkan dan menguji
kualitas modul matematika berbasis cerita
pendek untuk meningkatkan literasi matematika
dan motivasi belajar siswa SMK. Penelitian
dilakukan di SMK Negeri 1 Sewon pada tahun
ajaran 2024/2025 dengan subjek siswa kelas X
yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Satu kelas dari total 21 kelas dipilih
sebagai sampel karena kesesuaian kurikulum dan
materi pembelajaran. Jumlah siswa yang terlibat
sebanyak 36 orang.

Model pengembangan yang digunakan
adalah model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate)  yang  dikembangkan  oleh
Thiagarajan (1974). Pada tahap define,
dilakukan analisis awal melalui wawancara dan
observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan
serta permasalahan pembelajaran. Tahap design
melibatkan perancangan modul dan penyusunan
instrumen pretest dan posttest, serta desain cerita
pendek yang terintegrasi dalam materi
persamaan kuadrat. Tahap develop mencakup
validasi modul oleh ahli, revisi produk, uji
keterbacaan pada 10 siswa, dan wuji coba
lapangan pada satu kelas eksperimen. Terakhir,
tahap disseminate dilakukan melalui penyebaran
hasil produk ke guru dan siswa.

Data dikumpulkan menggunakan teknik tes
dan non-tes. Tes digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi matematika melalui soal
uraian berbasis level PISA, sedangkan data
motivasi belajar dikumpulkan melalui angket
berdasarkan enam indikator motivasi yang
dikembangkan oleh Uno (2016).Validasi
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dilakukan oleh ahli materi dan media
menggunakan lembar penilaian skala Likert.
Kepraktisan modul diukur dari angket guru dan
siswa, sementara efektivitas dianalisis dari hasil
pretest-posttest dan angket motivasi belajar.

Analisis data mencakup analisis kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan secara kuantitatif
dan kualitatif. Uji efektivitas meliputi uji
reliabilitas, uji normalitas Henze-Zirkler, uji
Hotelling’s T2, uji t satu sampel, dan uji proporsi.
Modul dikatakan efektif jika nilai rata-rata
posttest siswa melebihi Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75 dan skor
motivasi belajar minimal berada pada kategori
"baik" (skor = 46).

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
modul matematika berbasis cerita pendek pada
materi persamaan kuadrat untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika dan motivasi
belajar siswa SMK. Proses pengembangan
dilakukan melalui model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) dan divalidasi secara
komprehensif untuk memastikan kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan modul.

Pada tahap define, ditemukan bahwa siswa
SMK masih menghadapi kesulitan dalam
memahami materi matematika karena penyajian
materi bersifat prosedural, kaku, dan kurang
kontekstual. Modul yang disusun memanfaatkan
pendekatan naratif berupa cerita pendek dengan
konteks kehidupan remaja, seperti cerita “Bima
dan Ara” yang menyisipkan persoalan
matematika dalam alur cerita. Pendekatan ini
selaras dengan teori konstruktivisme sosial
Vygotsky dan perkembangan Kkognitif formal
menurut Piaget, yang menekankan pentingnya
konteks dan interaksi sosial dalam proses belajar
siswa wusia 15-17 tahun (Rabindran &
Madanagopal, 2020).

Ciri khas dari modul ini adalah integrasi
literasi matematika berbasis framework PISA,
yaitu: merumuskan masalah nyata,
menggunakan matematika, menafsirkan solusi,
dan mengevaluasi solusi (OECD, 2022). Setiap
bagian dalam modul diawali dengan cerita
pendek, dilanjutkan dengan soal, pemodelan
matematika, penyelesaian, dan refleksi. Hal ini
memosisikan siswa tidak hanya sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai pemecah masalah
dalam konteks kehidupan nyata.

Berdasarkan data pada tabel 1, didapat hasil
validasi oleh ahli materi dan media menunjukkan
bahwa modul layak digunakan. Nilai rata-rata
skor dari ahli materi sebesar 3,13 (kategori
layak), sedangkan dari ahli media sebesar 3,62
(kategori sangat layak). Tanggapan siswa pada
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uji keterbacaan juga menunjukkan skor rata-rata
3,55 (kategori sangat baik). Hasil validasi ahli
terdapat dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Skor Penilaian Validasi Modul

Aspek  Materi Media Kategori
Format 3,25 3,67  Sangat Layak
E"/ Mate 543 320 lLayak
Bahasa/

Penulisa 3,00 4,00  Sangat Layak
n
Total 313 362 LavakSangat
Layak
Selanjutnya, pada tahap implementasi

dilakukan uji kepraktisan. Berdasarkan dari data
pada tabel 2, didapatkan hasil angket dari guru
menunjukkan rata-rata skor 3,61 (kategori
sangat baik), sedangkan siswa memberikan rata-
rata skor 3,34 (kategori sangat baik). Hal ini
menandakan bahwa modul mudah digunakan
dan dipahami oleh kedua pihak.
Tabel 2. Hasil Kepraktisan Modul

Respo Tam Penggun Rata-

nden pilan aan rata
Guru 3,67 3,50 3,67 3,61
Siswa 3,30 3,43 3,29 3,34

Dari hasil uji coba lapangan, modul juga
terbukti efektif. Berdasarkan data tabel 3, didapat
nilai rata-rata posttest literasi matematika
mencapai 80,14, melebihi nilai ambang KKTP
yaitu 75. Sebanyak 31 dari 36 siswa (86%)
mencapai ketuntasan. Pengujian dengan one
sample t-test menunjukkan hasil signifikan (p =
0,013), dan hasil uji proporsi (z hitung = 1,54 >
z tabel = 1,281) juga menyatakan bahwa
proporsi ketuntasan siswa melebihi standar 75%.
Ini membuktikan bahwa modul efektif
meningkatkan kemampuan literasi matematika
siswa.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Siswa

Kategori Jumlah  Persentase
Mencapai KKTP

1 %
(=75) 3 86%
Belum Tuntas 5 14%

Jika ditinjau dari tingkat literasi PISA yang
terdapat pada tabel 4, ketercapaian siswa
berdasarkan level soal menunjukkan penguasaan
terbaik pada soal level 2 (96,78%), cukup tinggi
di level 3 (85,88%), dan menurun di level 4
(67,90%). Temuan ini menunjukkan bahwa
konteks cerita mampu mendukung penyelesaian
soal yang bersifat prosedural, namun masih perlu
peningkatan pada aspek evaluatif dan reflektif.
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Tabel 4. Rata-rata Ketercapaian Berdasarkan

Level PISA
Level Nomor Soal Rata-rata
2 3,4,5 96,78%
3 1,6,8,9 85,88%
4 2,7,10 67,90%

Sementara itu, motivasi belajar siswa juga
meningkat signifikan. Berdasarkan data pada
tabel 5, didapat hasil angket menunjukkan bahwa
66% siswa berada pada kategori tinggi dan 34%
pada kategori sangat tinggi, dengan rata-rata
skor 3,28. Ini menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan berhasil membangun keterlibatan
siswa, sebagaimana ditegaskan oleh teori belajar
humanistik yang menekankan peran emosi dan
makna dalam meningkatkan motivasi belajar.

Tabel 5. Distribusi Motivasi Belajar Siswa

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 12 34%
Tinggi 24 66%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 0 0%
Rata-rata 3,28

Temuan ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Medupin (2024) dan Schwortz &
Burrows (2022) yang menyebutkan bahwa narasi
berbasis cerita pendek efektif meningkatkan
minat dan pemahaman matematika. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, melainkan membangun
makna secara aktif melalui konteks yang dekat
dengan kehidupan mereka.

Namun  demikian, = hambatan  juga
ditemukan, terutama dalam kemampuan siswa
pada soal level 4. Ini menunjukkan perlunya
scaffolding lebih lanjut melalui pertanyaan
pengarah dan pembelajaran berbasis diskusi.
Selain itu, ada beberapa masukan dari validator
terkait konsistensi simbol matematika dan
penyusunan cerita yang perlu disesuaikan agar
lebih realistis.

Keunggulan utama dari modul ini adalah
integrasinya antara aspek kognitif dan afektif
siswa melalui alur cerita, yang membuat materi
persamaan kuadrat lebih mudah dipahami dan
bermakna. Hal ini memberikan alternatif
terhadap pendekatan pembelajaran matematika
konvensional yang cenderung abstrak dan
membosankan.

Secara teoretis, hasil ini mendukung upaya
modifikasi pendekatan pembelajaran berbasis
literasi matematika, dengan mengintegrasikan
teks naratif dalam penyampaian materi. Hal ini
memperluas horizon pedagogi matematika
dengan menjembatani pemahaman prosedural
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dan konseptual siswa menggunakan konteks
naratif. Secara praktis, modul ini dapat menjadi
rujukan pengembangan bahan ajar matematika
di SMK yang tidak hanya mengedepankan aspek
kognitif, tetapi juga minat dan motivasi siswa.
Secara  keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul matematika berbasis
cerita pendek tidak hanya layak dan praktis
digunakan, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematika
dan motivasi belajar siswa SMK. Modul ini dapat
digunakan sebagai referensi alternatif dalam
pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual
dan naratif di berbagai jenjang pendidikan.
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasilnya. Pertama, pengembangan
modul matematika berbasis cerita pendek dalam
penelitian ini hanya difokuskan pada satu topik,
yakni materi persamaan kuadrat, sehingga belum
mencakup materi lain dalam kurikulum yang
mungkin juga membutuhkan pendekatan serupa.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengembangkan modul serupa
pada materi matematika lainnya. Kedua, uji coba
lapangan hanya dilaksanakan di satu sekolah,
yaitu SMK Negeri 1 Sewon Bantul, yang
membatasi generalisasi temuan penelitian ini
terhadap sekolah lain yang memiliki karakteristik
peserta didik, kondisi lingkungan belajar, serta

latar belakang yang berbeda. Untuk itu,
diperlukan uji coba lanjutan di sekolah-sekolah
lain guna memperoleh hasil yang lebih
representatif.
4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan modul matematika berbasis
cerita pendek terbukti valid, praktis, dan efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika dan motivasi belajar siswa SMK.
Modul ini dirancang dengan pendekatan naratif
yang kontekstual, menggabungkan cerita pendek
bertema remaja dengan materi persamaan
kuadrat. Validitas modul ditunjukkan melalui
penilaian ahli materi dan media, masing-masing
dengan skor rata-rata 3,13 dan 3,62. Kepraktisan
modul terlihat dari skor angket guru (3,60) dan
siswa (3,34), yang keduanya berada dalam
kategori sangat baik. Efektivitas modul
dibuktikan dengan capaian rata-rata nilai tes
literasi matematika sebesar 80,14 (melebihi
KKTP 75) dan skor angket motivasi belajar siswa
sebesar 3,28 yang masuk kategori sangat tinggi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi
cerita pendek dalam pembelajaran matematika
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mampu menghadirkan pembelajaran
bermakna dan menarik bagi siswa.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan naratif dalam pembelajaran
matematika dapat memperluas paradigma
pengembangan bahan ajar yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif.
Modul ini layak digunakan oleh guru sebagai
alternatif pembelajaran kontekstual di kelas X
SMK, dan potensial diterapkan di jenjang
pendidikan lain. Untuk pengembangan teori,
penelitian ini menegaskan efektivitas
penggunaan teks naratif dalam meningkatkan
literasi matematika. Saran penelitian lanjutan
adalah mengadaptasi pendekatan serupa untuk
topik matematika lainnya atau mata pelajaran
lain, serta menguji dampaknya melalui metode
eksperimen yang lebih luas dan lintas sekolah.
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